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MOTTO 

فُرُوْنِ ࣖ 
ْ
ا تَك

َ
رُوْا لِيْ وَل

ُ
مْ وَاشْك

ُ
ركْ

ُ
ذكْ

َ
يْْٓ ا رُوْنِ

ُ
 فَاذكْ

“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”  

(QS. Al-Baqarah (2): 152) 

 

* 

بُّ   ا يُحِ
َ
ا تُسْرِفُوْاۚ اِنَّهٗ ل

َ
وْا وَاشْرَبُوْا وَل

ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِدٍ وَّك

 
ل

ُ
مْ عِنْدَ ك

ُ
دَمَ خُذُوْا زِيْنَتَك

ٰ
يٰبَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ ࣖ
ْ
 ال

“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.”  

(QS. Al-A’rāf (7): 31) 

 

* 

 

“Lebih, belum tentu lebih baik” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi IIQ, transliterasi Arab-

Latin mengacu kepada SKB Kementerian Agama RI, Menteri Pendidikan, dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ka خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 

دَة    ditulis muta’addidah مُتَعَد ِ

ة    ditulis ‘iddah عِدَّ

 

3. Ta’ marbuthah di akhir kata  

a.  Bila dimatikan, ditulis h: 

مَة  
ْ
 ditulis ḥikmah حِك

 ditulis jizyah جِزْيَة  

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
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نْبِياءِ 
َ
رامَةُ الأ

َ
 ditulis ك

karāmah al-

auliyā’ 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 ditulis zakāt al-fiṭr زَكاةُ الفِطْرِ 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dhammah ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جَاهِلِيَة  

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تَنْسَى  

3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

رِيْم 
َ
 ditulis Karīm ك

4. ḍammah + wawu 

mati 
ditulis Ū 

 ditulis Furūd فُرُوض  
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6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati ditulis Ai 

مْ  
ُ
 ditulis Bainakum بَيْنَك

2. Fatḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قَوْل  

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

نْتُمْ 
َ
أ
َ
 ditulis أ

a’antum 

تْ   ditulis أعِدَّ
u’iddat 

رتُمْ 
َ
ئِنْ شَك

َ
 ditulis ل

la’in syakartum 

 

8. Kata Sanding Alif + Lām  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القُرْان

 ditulis al-Qiyās القِياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’ditulis al-samā السَمَاء 
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مْس   ditulis al-syams الشَّ

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūd ذَوِي الفُرُوض 

هْل السُنَة 
َ
 ditulis ahl al-sunnah أ
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ABSTRAK 

Siti Nurfadilah, 21211807, “Hidup Minimalis Perspektif Al-Qur’an 

(Analisis Komparatif Tafsir Al-Sya‘rāwī Karya Muhammad Mutawalli 

Al-Sya‘rāwī (1419 H/1998 M) dan Tafsir Al-Miṣbah Karya Quraish 

Shihab)” 

Era modern yang ditandai dengan arus konsumerisme dan gaya hidup 

materialistis telah mendorong sebagian masyarakat, termasuk umat Islam, 

pada perilaku berlebihan yang bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 

Fenomena ini memunculkan kebutuhan akan alternatif gaya hidup yang lebih 

selaras dengan ajaran Islam, salah satunya melalui konsep hidup minimalis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran Muhammad Mutawalli 

al-Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru al-Sya‘rāwī Haula al-Qur’an al-Karim 

dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Miṣbah mengenai ayat-ayat yang berkaitan 

dengan hidup minimalis, sekaligus mengkaji relevansinya dengan gagasan 

minimalisme modern menurut Francine Jay. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini berangkat dari adanya 

ketidaksesuaian antara realitas kehidupan umat Islam yang konsumtif dengan 

prinsip hidup sederhana sebagaimana tercermin dalam Al-Qur’an. Kajian 

terdahulu umumnya membahas pola hidup sederhana atau konsep 

minimalisme dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada 

analisis komparatif tafsir al-Sya‘rāwī dan Quraish Shihab serta relevansinya 

dengan teori hidup minimalis Francine Jay. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis 

library research. Sumber primer penelitian ini adalah Tafsir Khawatiru al-

Sya‘rāwī Haula al-Qur’an al-Karim, Tafsir al-Miṣbah, dan buku Seni Hidup 

Minimalis karya Francine Jay, dengan didukung oleh literatur, jurnal, dan 

karya ilmiah terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan 

pendekatan sosiologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik al-Sya‘rāwī maupun Quraish 

Shihab menekankan pentingnya hidup sederhana, tidak berlebihan, serta 

bersyukur terhadap nikmat Allah SWT. Perbedaannya terletak pada fokus 

penafsiran, yaitu: al-Sya‘rāwī lebih fokus pada konteks sosial, praktis dan 

spiritual, sementara Quraish Shihab lebih fokus pada aspek bahasa dan 

filosofis kehidupan dalam konteks universal. Relevansi dengan teori Francine 

Jay tampak pada kesamaan prinsip, yaitu mengurangi hal-hal yang tidak 

esensial dan memfokuskan diri pada hal-hal yang bernilai. 

 

Kata Kunci: Hidup Minimalis, Al-Qur’an, Tafsir al-Sya‘rāwī, Tafsir al-

Miṣbah, Francine Jay 
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ABSTRACT 

Siti Nurfadilah,  21211807,  “Minimalist Living Perspective to the Qur' an 

(A Comparative Analysis of Tafsir Al-Sya rāwī by Muhammad Mutawalli 

Al-Sya 'rāwī (1419 H/1998) and Tafsir Al-Mişbah by Quraish Shihab)" 

The modern era, marked by consumerism and materialistic lifestyles, has 

driven part of society, including Muslims, into excessive behavior that 

contradicts the values of the Qur’an. This situation highlights the need for an 

alternative lifestyle more aligned with Islamic teachings, one of which is the 

minimalist lifestyle. This research aims to analyze the interpretations of 

Muhammad Mutawalli al-Sya‘rāwī in Tafsir Khawatiru al-Sya‘rāwī Haula al-

Qur’an al-Karim and Quraish Shihab in Tafsir al-Miṣbah regarding verses 

related to minimalist living, as well as their relevance to Francine Jay’s modern 

minimalist thought. 

The problem raised in this study arises from the inconsistency between the 

consumptive lifestyle of Muslims and the principle of simplicity emphasized 

in the Qur’an. Previous studies have generally discussed the concept of 

simplicity or minimalism in the Qur’an, while this research focuses on a 

comparative analysis of al-Sya‘rāwī and Quraish Shihab’s interpretations and 

their relevance to Francine Jay’s minimalist theory. 

This study applies a qualitative method based on library research. The 

primary sources include Tafsir Khawatiru al-Sya‘rāwī Haula al-Qur’an al-

Karim, Tafsir al-Miṣbah, and Francine Jay’s The Joy of Less, supported by 

related literature, journals, and scholarly works. The data were analyzed 

descriptively and analytically through a sociological approach. 

The findings show that both al-Sya‘rāwī and Quraish Shihab emphasize the 

importance of living simply, avoiding excess, and being grateful for Allah’s 

blessings. The difference lies in their interpretive focus: al-Sya‘rāwī 

emphasizes social, practical, and spiritual contexts, while Quraish Shihab 

highlights linguistic and philosophical aspects in a universal context. Their 

relevance to Francine Jay’s theory is reflected in the shared principle of 

reducing non-essential elements and focusing on meaningful values. 

 

Keywords: Minimalist Living, Qur’an, Tafsir al-Sya‘rāwī, Tafsir al-Miṣbah, 

Francine Jay 

 

 

 

 



xx 
 

 
َ
ص خَّ المُل  

ة،
َ
ي نُور فَضِيل ِ

 مُقَارَن   رِ مِنْ مَنْظُوْ ، "الحَيَاةُ البَسِيطَةُ  ٢١٢١١٨٠٧ سِت 
 

لِيل حْ
َ

رِيمِ: ت
َ
القُرْآنِ الك

عْرَاوِي )  ي الشَّ ِ
 
دٍ مُتَوَل يْخِ مُحَمَّ تُورِ قُرَيْشٍ شِهَابٍ" ١٩٩٨هـ/١٤١٩لِتَفْسِيرِ الشَّ

ْ
ك  م( وَتَفْسِيرِ الدُّ

تِي دَفَعَتْ  
َّ
ةِ ال يَّ نْماطَ الحَيَاةِ الماد ِ

َ
اكِ المُفْرِطِ وَأ

َ
يشَْهَدُ العَصْرُ الحَدِيْثُ مُظَاهِرَ الاِسْتِهْل

القُرْآنِ  قِيَمِ  مَعَ  تَتَعَارَضُ  مُفْرِطَةٍ  اتٍ  وكِيَّ
ُ
سُل ى 

َ
إِل المُسْلِمُونَ،  فِيهِمُ  بِمَا  المُجْتَمَعَاتِ،  بَعْضَ 

نُ  رِيمِ. وَيُبَي ِ
َ
امِ، الك

َ
ى نَمَطٍ مِنَ الحَيَاةِ يَتَوَافَقُ مَعَ تَعَالِيمِ الإِسْل

َ
ى بَدِيلٍ، إِل

َ
 مِنْ هَذَا الوَاقِعِ الحَاجَةَ إِل

لِيلِ تَفْ  حْ
َ

ى ت
َ
دْنىَ". يَهْدِفُ هَذَا البَحْثُ إِل

َ
وْ "الحَد ِ الأ

َ
سِيرِ  وَمِنْ بَيْنِ ذَلِكَ مَفْهُومُ "الحَيَاةِ البَسِيطَةِ" أ

دٍ  فَرِيدٍ مُحَمَّ دٍ  مُحَمَّ وَتَفْسِيرِ  رِيمِ، 
َ
الك القُرْآنِ   

َ
حَوْل عْرَاوِي  الشَّ خَوَاطِرِ  فِي  عْرَاوِي  الشَّ ي  ِ

 
مُتَوَل  

تِهَا نَظَرِيًّا بِالحَ 
َ
قَةِ بِالحَيَاةِ البَسِيطَةِ، مَعَ بَيَانِ صِل ِ

 
يَاةِ  شِهَابٍ فِي تَفْسِيرِ المِصْبَاحِ لِلآيَاتِ المُتَعَل

سِينْ جَاي.  الحَدِيثَةِ 
ْ
مَا عَرَضَتْهَا فْرَان

َ
 ك

البَسَاطَةِ  وَمَبْدَإِ   ِ اكِي 
َ

الاِسْتِهْل المُسْلِمِينَ  وَاقِعِ  بَيْنَ  التَّنَاقُضِ  مِنَ  البَحْثِ  ةُ 
َ
مُشْكِل تَنْبُعُ 

 
َ
أ البَسَاطَةِ  مَفْهُومَ  الغَالِبِ  فِي  ابِقَةُ  السَّ رَاسَاتُ  الد ِ تِ 

َ
تَنَاوَل وَقَدْ  رِيمُ. 

َ
الك القُرْآنُ  دُهُ  ِ

 
يُؤَك ذِي 

َّ
وِ  ال

عْرَاوِي  الاِقْتِص   الشَّ تَفْسِيرِ  بَيْنَ  المُقَارَنِ  حْلِيلِ  التَّ ى 
َ
عَل البَحْثُ  هَذَا  زُ  ِ

 
يُركَ بَيْنَمَا  القُرْآنِ،  فِي  ادِ 

سِينْ جَاي.
ْ
ةِ فْرَان تِهِمَا بِنَظَرِيَّ

َ
 وَقُرَيشٍْ شِهَابٍ وَصِل

ادِرُهَا   انَتْ مَص 
َ
، وَك ِ

تَبِي 
ْ
الِ البَحْثِ المَك

َ
وْعِيَّ مِنْ خِل رَاسَةُ المَنْهَجَ النَّ اِعْتَمَدَتْ هَذِهِ الد ِ

الحَيَاةِ   وكَِتَابُ  المِصْبَاحِ،  وَتَفْسِيرُ  رِيمِ 
َ
الك القُرْآنِ   

َ
حَوْل عْرَاوِي  الشَّ خَوَاطِرِ  تَفْسِيرُ  ةُ  ولِيَّ

ُ
الأ

 
ْ
ةٍ. البَسِيطَةِ لِفْرَان

َ
ةٍ ذَاتِ صِل مِيَّ

ْ
تُبٍ وَمَقَالاتٍ عِل

ُ
ةِ مِنْ ك ادِرِ الثَّانَوِيَّ سِينْ جَاي، مَعَ الاِسْتِعَانَةِ بِالمَص 

 . ِ وجِي 
ُ
وسْيُول ةٍ بِاسْتِخْدَامِ المَنْهَجِ السُّ لِيلِيَّ حْ

َ
ةٍ ت  البَيَانَاتِ بِطَرِيقَةٍ وَصْفِيَّ

ُ
لِيل حْ

َ
 وَتَمَّ ت

ةِ   يَّ هَم ِ
َ
ى أ

َ
دَانِ عَل ِ

 
عْرَاوِي وَقُرَيشٍْ شِهَابٍ، يُؤَك رَيْنِ: الشَّ ا المُفَس ِ

َ
نَّ كِل

َ
ى أ

َ
 البَحْثُ إِل

َ
ل وَتَوَصَّ

وَيُمْكِنُ  ى، 
َ
تَعَال الِله  نِعَمِ  ى 

َ
عَل رِ 

ْ
ك وَالشُّ الإِسْرَافِ  نُّبِ  جَ

َ
ت ى 

َ
عَل زُ  ِ

 
يُركَ عْرَاوِي  فَالشَّ الحَيَاةِ.   بَسَاطَةِ 

فَإِنَّ الِاخْتِ  ذَلِكَ  وَمَعَ   ، ادِيَّ وَالاقْتِص  الاِجْتِمَاعِيَّ  البُعْدَ  يُبْرِزُ  ذِي 
َّ
ال تَفْسِيرِهِ  فِي  شِهَابٍ  مَعَ  افُ 

َ
ل
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ةِ  رُورِيَّ الضَّ غَيْرِ  الجوََانِبِ   
ُ

تَقْلِيل وَهُوَ  مُشْتَرَكٍ،  مَبْدَإٍ  فِي  جَاي  سِينْ 
ْ
فْرَان مَعَ  فِقَانِ  يَتَّ يْهِمَا 

َ
كِل

هُ قِيمَة  وَمَعْنًى 
َ
ى مَا ل

َ
 .وَالتَّركِْيزُ عَل

 

عْرَاوِي، تَفْسِيرُ المِصْبَاحِ  رِيمُ، تَفْسِيرُ الشَّ
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ةُ: الحَيَاةُ البَسِيطَةُ، القُرْآنُ الك  الكَلِمَاتُ المِفْتَاحِيَّ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era modern yang serba canggih ini, manusia disuguhkan dengan 

berbagai macam kemudahan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. 

Bukan hanya kemudahan, era modern ini juga mempengaruhi gaya hidup 

yang berpuncak pada berubahnya sikap masyarakat. Dimana, memudarnya 

dimensi spiritual pada sebagian masyarakat dan beralih kepada gaya hidup 

kapitalis, yang menilai segala sesuatu dengan materialistis.1  Hal ini bisa 

dilihat dari budaya yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, salah satunya 

gaya hidup konsumtif. Maraknya konsumerisme ini tidak bisa terlepas dari 

perkembangan budaya kapitalis yang berusaha menempatkan konsumsi 

pada titik fokus dalam tatanan sosial masyarakat. Sehingga masyarakat 

terus berlomba-lomba untuk menjadi manusia konsumtif, termasuk 

masyarakat Muslim.2 

Konsumerisme mencerminkan kondisi masyarakat yang buruk, atau 

dengan kata lain, krisis kebudayaan. Salah satu interpretasi modernisasi 

adalah menganggap gaya hidup materialis sebagai ukuran kebahagiaan dan 

kepuasan. Sebagian orang percaya bahwa orang yang memiliki harta yang 

banyak, makan makanan impor, membeli pakaian oleh desainer terkenal, 

dan hidup dengan gaya glamor lebih baik. Simbol modernitas adalah Barat, 

sehingga standarnya adalah Barat. Situasi seperti ini akan mendorong 

masyarakat untuk mengakui bahwa mereka adalah orang yang hebat. Untuk 

mencapai derajat ini, seseorang tidak akan ragu untuk melakukan apa pun 

 
1 Khoirul Umam and Nurmalasari Mulia Putri, “Islamisasi Teori Konsumsi: Fenomena 

Perilaku Konsumtif Muslim Indonesia,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

3, no. 6 (2023): 3136–42. 
2 Subroto Siregar, “Bulan Ramadhan: Momentum Meminimalisir Perilaku Konsumtif,” 

UIN Syahada Padangsidimpuan, May 4, 2021, https://www.uinsyahada.ac.id/bulan-

ramadhan-momentum-meminimalisir-perilaku-konsumtif/. 
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untuk mendapatkan uang banyak, mendapatkan kekayaan, dan 

mendapatkan pujian sebagai orang yang sukses.3  

Di kalangan umat Muslim, gaya hidup konsumtif yang sangat terlihat 

terjadi pada bulan suci Ramadhan, sampai-sampai mencul istilah gila 

belanja. Meskipun bulan Ramadhan dianggap sebagai waktu untuk 

meningkatkan hubungan dengan Tuhan, praktik konsumtif (membeli 

makanan, pakaian, dan barang lainnya) sering kali menjadi hal yang penting 

dalam budaya modern. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syamsul 

Alam, sebuah penelitian yang dilakukan oleh The Trade Desk pada tahun 

2023 menemukan bahwa 32% orang di Indonesia akan meningkatkan 

pengeluaran mereka pada Ramadhan 2024, 48% peingkatkan tersebut 

disebabkan oleh rasa percaya diri terhadap ekonomi, dan 43% dari mereka 

berkeinginan untuk berbelanja dengan jumlah yang banyak. Kemudian, 

menjelang hari raya Idul Fitri praktik konsumtif disandarkan pada agama, 

alasannya menghadap tuhan harus menggunakan pakaian yang terbaik dan 

mahal.4 Konsumerisme era modern, Menurut Jean Baurdillard bukan lagi 

sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan, tetapi lebih sebagai cara untuk 

membangun identitas sosial.5 

Gaya hidup konsumtif menimbulkan tidak sedikit masalah, baik pribadi 

maupun sosial, diantaranya: permasalahan keuangan, seperi yang sedang 

marak akhir-akhir ini, istilah itu dikenal dengan pinjol (pinjaman online), di 

mana tidak sedikit masyarakat Indonesia yang melakukan transaksi pinjol 

 
3Umiarso El-Rumi, “Kristalisasi Nilai Materialisme dalam Pembentukan Perilaku 

Konsumeristik di Kalangan Masyarakat Perkotaan Banda Aceh,” Kontekstualita 34, no. 1 (July 

25, 2020): 66–67, https://doi.org/10.30631/kontekstualita.v34i1.166. 
4Syamsul Alam, “Perangkat Konsumtif: Belanja Dengan Dalih Agama Di Bulan 

Ramadhan - Kompas.Id,” accessed June 27, 2024, 

https://www.kompas.id/baca/opini/2024/04/06/perangkat-konsumtif-belanja-dengan-dalih-

agama-di-bulan-ramadhan. 
5 Fathya Yasmin Aulia, “Konsumerisme Pada Penggemar K-Pop di Era Ekonomi Digital 

Berbasis Autobase Twitter,” JDPS: Jurnal Diskursus Pendidikan Sosiologi 5, no. 1, (Juni 

2024), h. 25 
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yang disebabkan perilaku konsumtif.6 Gaya hidup konsumtif juga 

menyebabkan seseorang mengalami stress finansial yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi kesehatan mental dan emosional. Kemudian, 

ketika meningkatnya jumlah barang atau makanan yang dikonsumsi, maka 

penggunaan sumber daya alam, energi, dan material akan melebihi 

kapasitas standar. Sehingga berdampak negatif pada lingkungan.7 Di tengah 

gaya hidup konsumtif ini, gaya hidup minimalis menjadi menarik untuk 

dijadikan jawaban atas kegelisan masyarakat yang mencari kebahagian 

hidup tanpa terbawa arus budaya konsumtif.  

Francine Jay mengatakan minimalisme adalah menghilangkan hal-hal 

yang tidak penting dalam hidup, sehingga dapat fokus pada hal-hal yang 

benar-benar penting. Gaya hidup minimalis ini adalah cara hidup yang 

memungkinkan seseorang untuk fokus pada hal-hal yang benar-benar 

penting, sehingga hidup mereka menjadi lebih sederhana, tenang, dan 

terorganisir.8  Istilah minimalis dalam Al-Qur’an mengarah pada lawan dari 

kata "bażara" dan "sarafa", yang berarti boros atau berlebih-lebihan. 

Berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu, berpenampilan mewah, dan 

memenuhi semua keinginan hidup.9 Namun, jika melihat dari definisi yang 

disampaikan tokoh-tokoh Barat, gaya hidup minimalis bukan hanya tidak 

 
6 Della Ayu Anggraini, “Marak Masyarakat Terjerat Pinjol, Kenali Penyebabnya,” 

rri.co.id - Portal berita terpercaya, accessed June 27, 2024, 

https://www.rri.co.id/keuangan/644000/marak-masyarakat-terjerat-pinjol-kenali-

penyebabnya. 
7 Sun Life, “Apa itu Konsumtif? Kenali Ciri, Dampak, dan Cara Mengatasinya,” 21 

Februari 2024. https://www.sunlife.co.id/id/life-moments/building-a-family/what-is-

consumptive-recognize-the-characteristics-impact-and-how-to-0vercome-it/ (27 Juni 2024) 
8 Kompasiana.com, “Minimalisme Menurut Francine Jay: Filosofi Menghapus yang Tidak 

Diperlukan demi Kehidupan yang Lebih Bermakna,” KOMPASIANA, April 26, 2023, 

https://www.kompasiana.com/yana62055/64479c0e4addee1c4d1e0ff2/minimalisme-

menurut-francine-jay-filosofi-menghapus-yang-tidak-diperlukan-demi-kehidupan-yang-

lebih-bermakna. 
9 Nurul Aliyah, “Konsep Hidup Minimalis Dalam Perspektif Al-Qur’an,” UIN Ar-Raniry, 

Agustus 2021, 27. 
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berlebihan dalam berbagai macam hal, akan tetapi bagaimana seseorang 

hidup dengan penuh ketenangan dan memfokuskan diri pada sesuatu yang 

penting serta bernilai tinggi. 

Ayat-ayat dalam Al-Qur’an tidak bisa dimaknai secara serampangan. 

Untuk itu, dalam memaparkan penjelasan Al-Qur’an penulis memilih kitab 

Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim Karya 

Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī dan kitab Tafsir Al-Miṣbah karya 

Muhammad Quraish Shihab. Penulis memilih Tafsir Khawatiru Al-

Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim karena memiliki penjelasan yang 

rasional dalam merespon perkembangan zaman.10 Dan memilih Tafsir Al-

Miṣbah karena Tafsir Al-Miṣbah menggunakan pendekatan eksploratif, 

deskriptif, perbandingan dan menggali sejauh mungkin karya tafsir ulama 

terdahulu dan kontenporer.11 Kemudian, kitab kedua tafsir ini termasuk 

corak al-adabi al-ijtima'i, yaitu penafsiran yang melibatkan kenyataan 

sosial yang berkembang dimasyarakat. 

Penjelasan Al-Qur’an mengenai gaya hidup minimalis masih 

memerlukan kajian yang lebih mendalam. Hal ini disebabkan oleh adanya 

ketidaksesuaian antara realita kehidupan umat Islam saat ini dengan prinsip-

prinsip yang diajaran dalam Al-Qur’an. Dengan mengkaji gaya hidup 

minimalis teori Francine Jay, penelitian ini mencoba memahami bagaimana 

gaya hidup minimalis menjadi jawaban atas kegelisahan masyarakat 

terhadap arus budaya konsumtif, serta bagaimana pandangan Al-Qur'an 

terhadap gaya hidup minimalis. Sebagai penelitian yang berfokus pada Ilmu 

Al-Qur'an dan Tafsir, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

 
10 Jihan Rahmawati, “Kontribusi Asy-Sya'rawi Terhadap Perkembangan Tafsir (Kajian 

Terhadap Kitab Tafsir Asy-Sya'rawi).” Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies 1, 

no. 1, Januari-Juni 2022, h. 40 
11 Abd Aziz dan Diyah Sofarwati, “Kajian Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab,” 

BAHTSUNA:  Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 3, no. 1, April 2021, h. 10 
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perspektif baru dalam memahami bagaimana ajaran Al-Qur'an dapat 

diterapkan untuk tantangan gaya hidup kontemporer, sekaligus menjadi 

kontribusi akademik bagi pengembangan kajian-kajian keislaman yang 

relevan terhadap isu-isu sosial kontemporer. 

B. Permasalahan Penelitian  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Adanya pergeseran nilai dari spiritualis menuju materialisme 

dikalangan umat Islam. 

b. Adanya peningkatan prilaku konsumtif. 

c. Disandarkannya perilaku konsumtif pada agama, hal ini terjadi 

menjelang Idul Fitri dengan alasan menghadap tuhan harus 

menggunakan pakaian yang terbaik dan mahal. 

d. Banyak masalah yang timbul dari prilaku konsumtif yang tidak hanya 

berdampak pada individu tetapi pada lingkungan. 

e. Adanya ketidak sesuaian antara realita dan ajaran yang tertulis dalam 

Al-Qur’an 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi subjek 

penelitian ini pada ayat-ayat yang berisi tentang gaya hidup minimalis 

dalam Al-Qur'an dengan menggunakan Tafsir Al-Miṣbah dan Tafsir 

Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an Al-Karim, serta meminjam 

teori seni hidup minimalis Francine Jay. Tujuannya untuk memberikan 

lebih banyak perhatian pada masalah yang dibahas. Ayat-ayat yang 

menjadi fokus pembahasan, yaitu: Pertama, QS. Al-An’ām (6): 141 dan 

QS. Al-A’rāf (7): 31 yaitu ayat yang menganjurkan hidup secukupnya 



6 
 

 
 

(tidak berlebihan).12 Kedua, QS. Al-Kahfi (18): 7 dan QS. QS. Al-Kahfi 

(18): 46 yaitu tentang hakikat nilai kehidupan dunia bagi orang 

beriman.13 Ketiga, QS. Ibrahim (14): 7 dan QS. Al-Naml (27): 40 yaitu 

ayat tentang syukur.14 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī dalam 

Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim dan 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat hidup 

minimalis? 

b. Bagaimana perbandingan antara penafsiran Muhammad Mutawalli 

Al-Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an 

al-Karim dan Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-

ayat hidup minimalis? 

c. Bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī 

dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim dan 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat hidup 

minimalis dengan teori hidup minimalis Francine Jay? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiaan adalah: 

1. Menganalisis penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī dalam 

Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim dan Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat hidup minimalis. 

 
12 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pembangunan Ekonomi Umat (Tafsir 

Al‑Qur’an Tematik), Seri 1, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al‑Qur’an, 2009), h. 265 
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Spiritualitas dan Akhlak (Tafsir Al‑Qur’an 

Tematik), Seri 1, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al‑Qur’an, 2010), h. 390 
14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Spiritualitas dan Akhlak (Tafsir Al‑Qur’an 

Tematik), h. 434-435 
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2. Menganalisis perbandingan antara penafsiran Muhammad Mutawalli Al-

Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-

Karim dan Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat 

hidup minimalis. 

3. Menganalisis relevansi penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī 

dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim dan 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat hidup 

minimalis dengan teori hidup minimalis Francine Jay. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara garis besar, manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat teoritis 

dalambeberapa bidang, yaitu: 

a. Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di bidang 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Sebagai bentuk sumbangsih dan kontribusi terhadap khazanah 

keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberkan manfaat praktis dalam 

beberapa bidang, yaitu: 

a. Sebagai salah satu bentuk upaya untuk memberikan informasi kepada 

orang-orang yang menerapkan gaya hidup minimalis terlebih umat 

muslim bahwa Al-Qur’an sudah lebih dulu membahas gaya hidup 

minimalis. 
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b. Sebagai salah satu bentuk upaya untuk memberikan solusi atas 

perilaku konsumtif di Indonesia dari sudut pandang Al-Qur’an. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Skripsi dengan judul “Konsep Hidup Minimalis Dalam Perspektif Al-

Qur’an”, disusun oleh Nurul Aliyah, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-

Raniry Darussalam, 2021.15  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

terhadap konsep hidup minimalis dalam perspektif Al-Qur’an, maka 

dapat diambil kesimpulan dari permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. Anjuran hidup minimalis dalam Al-

Qur’an dikaitkan dengan ayat yang menjelaskan tentang larangan 

berlebih-lebihan yaitu pada lafal la tusrifu dan la tubażżir. Pengaruh atau 

dampak positif dari membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan dapat 

menjadikan seseorang lebih bertawakkal, karena memenuhi dengan baik 

segala bentuk perintah Allah dan tidak mengabaikan hak-hak orang lain 

yang ada pada dirinya. Membelanjakan harta dengan sewajarnya juga 

membuat hidup lebih tenang, bersyukur atas apa yang dimiliki, tidak 

berlebihan pada sesuatu, dan tidak diperbudak oleh keinginan (hawa 

nafsu). Pembelanjaan harta yang sesuai dengan kebutuhan atau 

proporsional dapat melahirkan mental yang cukup untuk berperilaku 

baik dan positif. Orang yang cerdas dalam penggunaan harta pula dapat 

meningkatkan ketaatan kepada Allah, karena menggunaka nikmat yang 

diberikan dengan sebaik mungkin. 

Persamaan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji hidup minimalis dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya, pada 

 
15 Nurul Aliyah, “Konsep Hidup Minimalis Dalam Perspektif Al-Qur’an.” 
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penelitian ini hanya fokus kepada konsep minimalis dalam Al-Qur’an. 

sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji lebih fokus kepada 

relefansi seni hidup minimalis menurut Francune Jay dan penafsiran 

Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru Al-

Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim Qurash Shihab dalam Tafsir Al-

Miṣbah tentang ayat-ayat hidup minimalis. Adapun kontribusi penelitian 

di atas untuk penelitian penulis adalah sebagai gambaran langkah-

langkah dalam menyusun penelitian. 

2. Skripsi dengan judul “Pola Hidup Sederhana Dalam Al-Qur’an 

(Analisis Tematik Tafsir Fī Ẓilālil Al-Qur’an)”, disusun oleh Mohd. 

Reza Fahlevi, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, 2022.16 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, salah satu prinsip hidup 

yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur'an adalah pola hidup 

sederhana, yang ditunjukkan dalam ayat-ayat yang membahas perintah 

hemat, larangan boros, dan larangan kikir. Ayat-ayat pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan Tafsir Fī Ẓilālil Al-Qur’an karya Sayyid Qutb, 

sehingga memberikan penjelasan mendalam dan mencoba 

mengontekstualisasikan pesan Al-Qur’an sesuai dengan situasi 

masyarakat di masanya. Sayyid Qutb menekankan pentingnya 

keseimbangan dalam mengelola harta, tidak berlebihan (boros) dan tidak 

pula kikir. Ia melihat pola hidup sederhana sebagai salah satu keutamaan 

yang melahirkan stabilitas sosial dan kesejahteraan masyarakat. 

Penafsiran Sayyid Qutb mengacu pada konteks sosial dan budaya yang 

relevan, menggunakan pendekatan sosiologis dan moral untuk 

 
16 Mohd. Reza Fahlevi, “Pola Hidup Sederhana Dalam Al-Qur’an (Analisis Tematik 

Tafsir Fī Ẓilālil Al-Qur’an),” (Surabaya, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel, 2022). 
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menjelaskan dampak positif pola hidup sederhana, baik pada individu 

maupun masyarakat. 

Persamaan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji gaya atau pola hidup dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya, pada 

penelitian ini hanya fokus kepada pola hidup sederhana dalam Al-Qur’an 

Sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji fokus kepada hidup 

minimalis menurut Al-Qur’an. Adapun kontribusi penelitian di atas 

untuk penelitian penulis adalah sebagai gambaran langkah-langkah 

dalam menyusun penelitian. 

3. Skripsi dengan judul “Gaya Hidup Minimalis Dalam Al-Qur’an 

(Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman”, disusun oleh Hanik 

Lailatut Tarwiyyah, Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya, 2023.17  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gaya hidup minimalis 

merupakan salah satu pola hidup seseorang yang mencoba 

meminimalisir hal yang tidak berguna dan fokus pada hal yang 

membawa dampak positif atau manfaat, sehingga mengetahui antara 

kebutuhan dan keinginan. Dari hasil aplikasi teori double movement 

Fazlur Rahman, adapun ideal moral yang dapat diidentifikasi adalah, 

pertama terkait porsi makan dan minum yang tidak berlebih-lebihan, 

kedua terkait anjuran memakai baju yang bagus ketika memasuki masjid 

namun bagus tidak harus mewah dan mahal, ketiga menghambur-

hamburkan harta adalah sikap yang tidak disukai oleh Allah, keempat 

menyelaraskan pemasukan dan pengeluaran agar tetap seimbang, kelima 

 
17 Hanik Lailatut Tarwiyyah, “Gaya Hidup Minimalis Dalam Al-Qur’an (Aplikasi Teori 

Double Movement Fazlur Rahman)” (Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

2023). 
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pola konsumsi secukupnya dan seimbang tidak berlebihan juga tidak 

kikir, keenam larangan bermewah-mewahan membangga-banggakan 

harta yang dimiliki. 

Persamaan penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji hidup minimalis dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada metode pendekatan 

penelitian. Metode pendekatan pada penelitian pada artikel jurnal ini 

adalah teori double movement Fazlur Rahman. Adapun kontribusi 

penelitian di atas untuk penelitian penulis adalah sebagai gambaran 

langkah-langkah dalam analisis menggunakan teori double movement 

Fazlur Rahman. 

4. Artikel dengan judul “Konsep Dan Aplikasi Gaya Hidup Minimalis 

dalam Perspektif Al-Quran”, disusun oleh Novia Hamidah Yulianti, 

Taqaddumi: Juranal Kajian Al-Qur’an dan Hadits, Universitas Ahmad 

Dahlan, 2021.18 

Dari hasil penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

minimalis bukan hanya tentang menghabiskan lebih sedikit sumber daya 

atau barang, gaya hidup minimalis juga merupakan cara berpikir yang 

mendorong penghargaan terhadap apa yang dimiliki dan menghindari 

hal-hal yang tidak perlu. Prinsip ini mengarah pada kehidupan yang lebih 

tenang, hemat, terkonsentrasi, dan bermakna. Dalam Al-Qur'an, konsep 

hidup minimalis tercermin dalam beberapa surah. Surah Al-A'raf ayat 31 

mengajarkan untuk hidup sederhana, memilih barang berkualitas, dan 

menghindari sikap berlebihan. Surah Al-Isra ayat 26-27 mendorong 

berbagi dengan yang membutuhkan dan melarang pemborosan, yang 

 
18 Novia Hamidah Yulianti, “Konsep Dan Aplikasi Gaya Hidup Minimalis Dalam 

Perspektif Al-Quran,” Taqaddumi: Juranal Kajian Al-Qur’an Dan Hadits 1, no. 2 (Desember 

2021): 33. 
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dianggap sebagai sifat setan, Surah Al-Furqan ayat 67 mengajarkan 

keseimbangan dalam membelanjakan harta, tidak boros maupun pelit. 

Persamaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji hidup minimalis dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya, pada 

penelitian ini hanya fokus kepada konsep minimalis dalam Al-Qur’an. 

sedangkan pada penelitian yang akan penulis kaji lebih fokus kepada 

relefansi seni hidup minimalis menurut Francune Jay dan penafsiran 

Qurash Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah  tentang ayat-ayat hidup 

minimalis. Adapun kontribusi penelitian di atas untuk penelitian penulis 

adalah sebagai gambaran langkah-langkah dalam menyusun penelitian. 

5. Artikel dengan judul “Esensi Gaya Hidup Minimalis: Studi Living 

Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 67 Perspektif Generasi Milenial di Kota 

Medan”, disusun oleh Riska Khairani1, Saripuddin, dan Enny Fitriani, 

jurnal Al-Fahmu, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2023.19  

Artikel jurnal ini memaparkan pandangan penafsiran ulama klasik 

kontemporer mengenai surat al-furqan ayat 67 dimana sifat yang terpuji 

dari seorang mukmin ialah mereka menafkahkan harta tidak boros dan 

tidak boleh pula kikir, namun harus tetap menjaga kadar keseimbangan 

diantara kedua sifat buruk tersebut, adapun pandangan masyarakat 

milenial pada penerapan gaya hidup minimalis masih terbatas, karena 

pada saat yang sama masih banyak dari  generasi milenial yang 

berlomba-lomba untuk menerapkan gaya hidup hedonis, dan dikalangan 

generasi milenial di Kota Medan tampak masih cenderung 

mengutamakan kesenangan, baik dari segi membeli barang-barang 

 
19 Riska Khairani, Saripuddin, and Enny Fitriani, “Esensi Gaya Hidup Minimalis: Studi 

Living Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 67 Perspektif Generasi Milenial Di Kota Medan,” Al-

Fahmu: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1 (2023): 91–102. 
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fashion terbaru dan branded untuk bahan koleksi berhias, dari segi 

makanan pun begitu juga membeli makanan berdasarkan mutu yang 

terkenal misalnya saja singgah di tempat tempat makan atau kafe mahal 

yang sedang tren. Begitupun dengan kesenangan memamerkan apapun 

yang dimilikinya, bahkan tak jarang ada yang rela berhutang demi untuk 

diakui eksistensi keberpunyaannya di kalangan kawan sejawatnya. 

Persamaan penelitian dalam jurnal ini dengan penelitian penulis 

adalah sama-sama mengkaji hidup minimalis dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada metode pendekatan 

penelitian. Metode pendekatan pada penelitian pada artikel jurnal ini 

adalah living Qur’an. Adapun kontribusi penelitian di atas untuk 

penelitian penulis adalah sebagai gambaran langkah-langkah dalam 

analisis menggunakan metode living Qur’an. 

F. Metode Penelitiam 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian secara kualitatif dengan 

kajian library research (penelitian pustaka). Jenis penelitian ini 

menggunakan sarana literatur yang berkaitan dengan subjek 

penelitian. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi literatur. Dengan kata lain, data yang digunakan sebagai 

rujukan dalam penelitian, diperoleh dari literatur seperti kitab tafsir, 

buku, majalah, jurnal dan lain sebagainya.20 Hal ini disebabkan oleh 

penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada penafsiran Muhammad 

Quraish Shihab dan penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī 

 
20 Sholahuddin Alby, “Makna Syifa Dalam Al-Qur’an,” Institut PTIQ, November 2020, 

4. 
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terhadap ayat-ayat yang mengandung nilai minimalis dan seni hidup 

minimalis menurut Francine Jay. 

2. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini diperlukan beberapa jenis data sesuai dengan 

sumbernya masing-masing sebagai berikut: 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini Tafsir Khawatiru Al-

Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Mutawalli 

Al-Sya‘rāwī yang diterbitkan oleh Akhbār al-Yaum, Tafsir Al-Miṣbah 

karya Muhammad Quraish Shihab yang diterbitkan oleh Lentera Hati, 

dan buku Seni Hidup Minimalis karya Francine Jay yang diterbitkan 

oleh PT Gramedia Pustaka Utama. 

b. Data Sekunder atau data penunjang dalam penelitian ini meliputi 

buku, kamus, jurnal, karya tulis ilmiah, dan pandangan ulama atau 

pakar yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode dokumentasi karena sesuai dengan jenis 

penelitian yang akan dilakukan yaitu library research (penelitian 

pustaka). Mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, termasuk 

membaca dan mereview buku dan literatur lain yang berhubungan 

dengan topik penelitian. Langkah-langkah dokumentasi pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Membaca beberapa literatur untuk mengetahui aspek-aspek yang 

terkandung dalam tema. 

b. Menganalisis ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan minimalis.  
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c. Mengkaji pandangan mufasir terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berbicara tentang minimalis.21 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analisis. Penelitian analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.22  Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian dengan 

menggambarkan hasil penelitian, dengan tujuan untuk memberikan 

deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah 

diteliti.23 Pada proses Analisa data kualitatif terdapat reduksi data, yaitu 

bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, 

dan mengorganisasikan data. Selain itu, adanya display data, yaitu 

kumpulan informasi yang telah tersusun yang membolehkan 

pengambilan tindakan, serta perlu adanya tindakan pengambilan 

kesimpulan. 

5. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian diperlukannya metodologi pendekatan disiplin 

ilmu untuk memperoleh pengetahuan baru yang lebih luas lagi. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologi yang 

meminjam konsep hidup minimalis menurut Francine Jay dengan 

 
21 Lia Nurlia Ajizah, “Legalitas Investasi Miras Perspektif Al-Qur’an (Aplikasi Teori 

Tafsir Maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zaid),” Institut Ilmu Al-Qur’an  (IIQ) Jakarta, Agustus 

2022, 16–17. 
22 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif,” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 248. 
23 Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian,” (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

h. 7. 
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beberapa dasar berpikir, yaitu: Mengetahui manfaat dari setiap barang, 

barang-barang yang dimiliki tidak mencerminkan identitas, sedikit 

barang sama dengan sedikit stres dan lebih merdeka, melepas keterikatan 

emosional terhadap barang, selektif dalam menerima barang baru, 

menyukai tanpa memiliki, cukup, dan hidup sederhana.24  Pendekatan 

sosiologis merupakan sebuah pendekatan dalam memahami Islam dari 

kerangka ilmu sosial, atau yang berkaitan dengan aspek hubungan sosial 

manusia antara yang satu dengan yang lain, atau antara kelompok yang 

satu dengan yang lain.25 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan 

Teknik penulisan dalam skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta Edisi Revisi tahun 2021.26 

2. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan pendekatan penelitian serta 

teknik dan sistematika penulisan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk 

memperkenalkan isi pembahasan. 

 
24 Francine Jay, Seni Hidup Minimalis, h. 4-43 
25 Supiana, Metodologi Studi Islam, 1st ed. (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2017), 

105. 
26 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi Revisi, (Jakarta: IIQ Press, 2021). 
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Bab kedua, dalam bab ini penulis akan memaparkan landasan teori 

mengenai hidup minimalis, yaitu: pengertian dan konsep dasar 

minimalisme, sejarah hidup minimalis, faktor-faktor pendukung hidup 

minimalis, pandangan ulama serta para ahli, dan analisis ayat  dan term 

Bab ketiga, berisi kajian terhadap objek penelitian. Pada bagian ini 

penulis akan memaparkan biografi penulis kitab dan profilnya.  

Bab keempat, merupakan bab terpenting dari suatu penelitian 

karena merupakan hasil analisis penelitian. Bab ini mencakup: analisis 

penafsiran Muhammad Mutawalli Al-Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru 

Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-Karim dan penafsiran Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan hidup 

minimalis. Kemudian, analisis perbandingan penafsiran Muhammad 

Mutawalli Al-Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-

Qur’an al-Karim dan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Miṣbah. Serta, nalisis relevansi penafsiran Muhammad Mutawalli Al-

Sya‘rāwī dalam Tafsir Khawatiru Al-Sya‘rāwī Haula Al-Qur’an al-

Karim dan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Miṣbah tentang 

ayat-ayat yang berkaitan dengan hidup minimalis dengan teori hidup 

minimalis Francine Jay. 

Bab kelima, pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan yang 

telah dianalisis oleh penulis untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

Kemudian dilanjutkan dengan saran penulis kepada para pembaca 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menelaah penafsiran enam ayat Al-Qur’an yang 

berhubungan dengan hidup minimalis dari dua mufasir, yaitu Muhammad 

Mutawalli al-Sya‘rāwī dan Muhammad Quraish Shihab. Dari analisis 

penafsiran, ditemukan bahwa al-Sya‘rāwī dan Quraish Shihab sama-sama 

menekankan larangan berlebih-lebihan (isrāf), anjuran untuk menggunakan 

harta sesuai kebutuhan dan kemaslahatan, penegasan bahwa kehidupan 

dunia bersifat sementara, serta pentingnya mensyukuri nikmat.  

Al-Sya‘rāwī memberi penekana pada konteks sosial, praktis, dan 

spiritual. Sedangkan, Quraish Shihab lebih menekankan aspek bahasa dan 

filosofi kehidupan dalam konteks universal. Dalam menafsirkan enam ayat 

yang berhubungan dengan hidup minimalis Quraish Shihab memberikan 

sudut pandang yang lebih filosofis dibandingkan dengan al-Sya’rawi yang 

cenderung aplikatif.  

Relevansi penafsiran keduanya dengan teori minimalis Francine Jay 

terlihat pada kesamaan prinsip, yaitu: memprioritaskan hal yang esensial, 

mengurangi beban kepemilikan, dan mensyukuri hidup agar lebih 

bermakna. Namun, minimalisme dalam Al-Qur’an memiliki landasan 

spiritual yang kuat, menjadikan kesederhanaan sebagai ibadah dan bentuk 

tanggung jawab sosial. Penafsiran al-Sya‘rāwī dan Quraish Shihab, serta 

dasar pemikran hidup minimalis Francune Jay dapat diposisikan sebagai 

solusi terhadap budaya konsumtif, dengan menekankan makna, 

kebermanfaatan, dan keberkahan, bukan sekadar kuantitas kepemilikan. 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih terbatas pada 

analisis penafsiran al-Sya‘rāwī, penafsiran Quraish Shihab dan pemikiran 
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Francine Jay. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk 

mengembangkan kajian ini dengan menambahkan penafsiran mufasir lain 

sebagai perbandingan atau mengaitkannya dengan teori-teori lain untuk 

memperkaya perspektif dan kedalaman analisis. Bagi Masyarakat, penulis 

menyarankan agar dapat menjadikan prinsip hidup minimalis sebagaimana 

nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan tafsirnya sebagai pedoman 

dalam mengatur pola konsumsi dan gaya hidup. Pengendalian diri dari sifat 

berlebih-lebihan (isrāf) perlu ditanamkan sejak dini, sehingga tercipta 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan materi dan ketenangan batin.  
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